BAB II
KANDUNGAN DAN KLASIFIKASI ISI AL QUR' AN

A. Isi Kandungan Al Qur'an

Al Qur'an diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw adalah untuk pegangan hidup bagi umat manu-
sia, karena di dalamnya terkandung petunjuk-petunjuk
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunie dan di akhirat.
Al Qur'an diturunkan bukan hanya untuk satu umat atau
dalam tempat dan.masa tertentu saja, melainkan ia diturun
kan untuk seluruh umat manusia dan untuk sepanjang masa.
Ajaran-ajarannya bersifat universal ditujukan kepada se-
luruh umat manusia dalam perikehidupan-yang bagaimanapun
Juga, kepada kaum yang masih primitip msupun kepada kaum
yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan yang
tinggi. '

Allah telah memberikan keterangan-keterangan dalam
Al Qur'an tentang segala sesuatu yang diperlukan manusia
baik mengenai urusan dunia maupun urusan akhirat, untuk
Semua umat manusia dalam waktu kapan dan dimana saja
mereka berada, karena hukum Al Qur'an. tetap berlaku

fleksibel dan elastis untuk segala masa dan tempat.2

1Mujamma' Khadim Al Kharamain Asy Syarifain al
Malik Fahd 1i thiba'at al Muashaf asy Syarif, Al gur'an -
Dan Terjemahnya, Medinah Munawwaroh, 1993, haT, .

ZAsh Shiddiqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al Qur'an
Bulan Bintang, Jakarta, 1954, hal. T74.




Firman Allah swt dalam Al Qur'an Yang berbunyi :
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Artinya :"...Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'asn untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri", (An Nahl : a9)3

Secara tekstual, telah maklum bahwa, Al Qur'an
adalah berisikan firman Allah swt yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad saw; yang diantara lambang kongkritnya se -
bagaimana tertera dalam mushaf Utsmani. Sedangkan secara
konseptual, Al Qur'an berisikan ketentuan-ketentuan Allah
mengenai segala yang ada, baik alam fisik maupun

metafisik.

Diantara hal yang amat sulit adalah mengformulasi
Kan kandungan Al Qur'an secara terperinci dan mendetail,
sehingga tidak ada Seorangpun yang. berani mengklaim bahwa
hasil karya tulisnya telah tuntas mengunzkapkan kandungan
Al Qurfan. Lain daripada itu dikarenakan betapa luas dan
dalamnya kandungan Al Qur'an. Seb~gaimana telah Allah
gambarkan bahwa satu ditambah tujuh kali 1lipat lautan
tinta dan pepohonan sebagai penanya, niscaya belum’/ tidak

mencukupkan untuk mencatat ilmu Allah. Firman Allah svt :
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"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena
dan laut (menjadi tinta), lalu ditambahksn kepada
nya tujuh laut (lagi) sesudah itu, niscaya tidak
akan habis (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguh-
nya Allah Mah? Perkasa lagi Maha Bijaksana",
(Lugman : 27)

Walaupun Allah swt telah me negaskan tentang ke~
luasan dan kedalamam isi Al Qur'an, maks bukan berarti ia
tidak dapat diselami sama sekali. Bagaimanapun juga Al-
Qur'an sengaja dikhitabkan kepada manusia yang maksudnya
untuk memberiksn sentuhan-sentuhan pada jiwanya, agar
manusia mengetahui tentang dirinya dan lingkungannya. Dan
dengan Al Qur'an itulah manusia akan mendapatkan bahan-
bahan pertimbangan sebagai motorik untuk melangkah pada
Jalan yang diridloi Allah swt. Dengan demikian, pastilah
Al Qur'an dapat difahami oleh manusis sebatas mans yang

diizinkan oleh Allah swt,

Secara informatif, Al Qur'an mewartakan sarwa yang
ada. Pada alam dzahir (fisik) ia memberitskan tentang
adanya makhluk-makhluk raksasa, yaitu alam semesta (Uni-
versum) yang merupakan himpunan dari tujuh langit (spece)
dan berisikan kawaakib (planet—planet), vang menurut ahli
astronomi - secara hipotesis diperkiirakan terdiri dari
bermilyard-milyard kelompok planet yang disebut dengan

galaxi, tiap-tiap gzlaxi beranggotakan kurang lebih

41bid, hal. 656.



ada 100.000.000.000. planet.?

Dengan adanya keterkaitan yang erat (ekosistim )
antara kehidupan manusia dengan alam sekelilingnya, maks
Al Qur'an menginformasikan pula tentang beberzps hal yang
ada di bumi sebagai tempat tinggalnya; seperti tent~ng
keberadaan lautan dengan berbagai kandunganya dan daratan
dengan aneka ragam isinya. Dan semuanya itu oleh Allah

sengajs dihidangkan untuk manucia (Surat Al Bagarah :29),

Diantara hal yang menjadi topik utama berita Al-
Qur'an adalah mznusia itu sendiri, mengenai hskekat diri
nya, proses kejadiannya, kehidupannya, fungsi serts ke-
dudukanya sebagai kholifah di bumi (Surat An Naml : 165

dan surat Shaad :26)

Selaim Al Qur'an menginformasikan tentang keberads
an alam dzahir, ia jugz memberitakan tentzng keberadaan
alam gha'ib (metafisik). Sebagai materi informasi tentang
Ke-Esa-an Tuhan, keberadaan malaikat, sorga, neraks, jiwa,

kematian, hari kiamat, dll,

Secara fungsional, informasi Yang diberitakan oleh
Al Qur'an adalah sebagai pembuktian kepada manusis atas

ke-Tuhanan Allah satu-satunya yang Maha Sempurna yang

patut disembsh oleh manusia (Surat Asy Syura : 29),

5
hal. 28,

Sahab, Tafsir As Samawat, Karunia, Surabszya, 1979




Oleh karena pada alam ruh hanya mamusia yang me-
nyatakan kesediaannya menanggung amanat Tuhan, maka
sebagal konsekwensinya manusia dituntut memenuhi tugas-
tugas keagamaan yaitu menghambakan diri sepenuhnys kepada
Allah swt....Sebab itulah manusia menjadi pameran utama
di alam dunia ini....Dengan demikian hanya manusialah
yang dijadikan Tuhan menjadi makhluk yang paling baik,
bila dibandingkan dengan makhluk yang lsinnya. Ia diberi
mental yang dinamis, kreatif, karena manusialah yang mem-

punyai masa depan di akhirat nanti.

Berkaitan dengan fungsi manusia sebagai kholifah

di bumi, maka demi untuk memenuhi tugas-tugasnya tersebut
ia dituntut untuk mempunyai ilmu pengetahuan sebagai sa-
rapna untuk mencapai tujuan hidup bahagia di dunia dan
akhirat. Dan hanya A1 Qur'anlah satu-satunya sarana untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan yang hag, sebab 41l Qur'sn
adalah sumber dari segala macam sumber. Al Qur'an me ng-
ajak kepada umat manusia untuk mempelajsri ilmu-ilmu ke-
alaman, matematika, filsafat, sastra dan semua ilmu
pengetahuan yang terkandung di dalamnya yang dapat di
capai oleh pemikiran manusia. Al Qur'an menganjurksn mem-
pela jari ilmu-ilmu itu untuk kese jahtersan dan kebahagis-

an umat manusia sendiri.,,_6

6Allamah M. H. Thabathaba'i, Mengungkap Rahasias Al
Qur'an, Mizan, Bandung, 1987, hal, 113,
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Al Qur'an itu diturunkan sudah lengkap dan sem -
purna, karemna itu manusia tidak akan merasa puas, apabila
ia tidak menelusuri dan meneliti kata demi kats ayat yang

mengandung hikmah ilmu pengetahuan dan pendidikan itu.7

Rasulullah saw telah menjelaskan tentang isi kan -

dungan Al Qur'an sebagai berikut :
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Artinya :"Kitab Allah (Al Qur'an), di dalamnyas e tertera
catatan sejarah di masa lampau dan berita apa
Yang akan datang serta ketentuan hukum antars
Sesamamu., Ia merupakan pemisah - buksnlah meru -
pakan dongeng. Barang siapa yang meninggalkanya,
niscaya akan rusak binasa, siapa yang berpedoman
dengan selainnya, niscaya akan sesat. I2 merupa-
kan tali Allah yang paten, peringatan yang sangat
bijaksana dan merupakan jalan yang lurus. Dialzh
yang tidak akan diselewengkan oleh hawa w.mafsu
dan tidak skan tercampuri oleh sesuatu perkataan

?Mushtafa Mahmud, Al Qur'sn dan Alam Kehidupan, -

Pustaka Mantig;-S6log:1988, hal. 16.

SSunan At-Turmudzi, Op-Cit, hal. 345. .



Para penggali isi, tidak akan terhenti dengan
kepuasan, keindahannys tidak akan sirns walaupun
sering dibaca, keajaibannya pun sams sekali tidak
akan terputus, Ia adalah (kitab) yang tidak ads
hentinya, tatkala Jin mendengarnya sehingcga me -
ngatakan :"Kami telah mendengarkan bacaan ( Al -
Qur'an) yang sungguh me nak jubkan dan ° Jmemberi
petunjuk ke jslan yang benar, karena itulah Kami
beriman kepadanya", Barang siapa berkata dengan
berpijak kepadanya pasti tepat, barang ° siapa
yang mengamalkannya, niscaya diberi pahala, ba -
rang siapa yang menghukumi dengannya, pasti adil
dan barang siapa yang mengajak kepadanya pasti
akan ditunjukan kepada Jalan yang lurus,

(HR. Imam Ad Darimi),

Disamping itu para ilmuwan yang telah menyelami Al
Qur'an, juga memberikan komentar mengenai isi kandungasn
Al Qur'an; diantaranya ialah :

1. Labibus Sa'id - dalam bukunya "Al Jami'us Shoutil Aw -
walil Qur'anil Karim" mengemukakan sbb : Al Qur'an itu
hakekat sejarahnya benar-benar terjadi dan tersiar. Is
menumbuhkan banyak keanehan yYang memenuhi kebutuhan
manusia, yaitu berita tentang beberapa hal yang ber-
kenaan dengan syar'iyyah, moral, akal, fisiologi ma -
nusia, sosial kemasyarakatan, pengetahuan eksakta,ilmu
astronomi, estetika, ilmu terapan., Ia ( Al Qur'an )
menghasilkan ahli-ehli pengobatan, para orstor, edvi -
cer, serta para ahli ilmu giro'ah, nahwu, balaghoh ”

ushul figh, logika....2

2. Abul A'la Al Maududi - di dalam kitabnya "Mabadi' Asa-

9Labibus S5a'id, Al Jami'us Shouthil Awwalil Our'sn
Al Karim, Darul Kutubil Arabiyah, Kairo, t.t. hal., 0.




siyah lifahmil Qur'an" menyebutkan sbb.:...Ia mem-
bicarakan tentang berbagai planet, bagaimans menciptas-
kannya, membicarakan tentang manusia, bagaimans me n
dadikanya; demikian pula tentang berbagai panorams di
alam semesta ini dan tentang umst terdahulu beserta
kisah-kisah mereka. Ia mengkritik tingkah laku berbagai
bangsa tentang perangal dan kepercayaan mereka.Ia Juga
menjelaskan berbagai persoalan dan masalah di luar
alam nyata (metafisika). Dan masih banyak l»gi yang di
ungkapkan oleh Al Qur'an selain aps yang kami tuturkan

di atas....'0

3. Moenawar Kholil - dalam bukunya :"Al Qur'an Dari Masa
Ke Masa" menyebutkan :A1l Qur'an diturunkan oleh Allah
adalah agar dijadikan pedoman hidup bagi umat manusis
Qleh sebab itu Jelasnya Al Qur'an adalah berisi ber-

bagai ilmu; ilmu ketuhanan (theologi), pelajaran se-

jarah (historie), riwayat tentang zaman purbakala
berita tentang riwayat-riwayat yang gho'ib. Selain
ilmu-ilmu tersebut, A1 Qur'an Juga mengandung ilmu-
ilmu yang l»in; seperti :ilmum sosiologi, ekonomi,

paedagogic, ilmu politik, ilmu tentang ketentaraan dan

peperangan, Lemikianlah dari antara ilmu-ilmu pengeta-

1OAbul A'la Al Maududi, Metode Dasar Memahami Al-
Qur'an, Al Muslimun, Bangil, 1992 hal, 22.




huan yang terkandung dalsm A1 Qur'an yang singkatnya
dapat dikatakan, bahwa Al Qur'an itu suatu kitsb yang

menjadi sumber ilmu pengetahuan.H

4. Abu Bakar Aceh dalam bukunya "Se jarah Al Qur'an,
mengemukan tentang isi kandungan Al Qur'an diantaranya
Al Qur'an adalah sumber dari segala pelajaran dan
pengetahuan dan tidak dapat diajuk serta dijsngkau ke-
dalaman dan kelussan kandungannya, Ilmu pengetahuan
Yang terkandung dalsm Al Qur%an tidak akan habis di
timba oleh para ahli pikir dan penyelidik keanehan
alam. Al Qur'an meluruskan Segala kepercayaan yang
sesat. Isi Al Qur'an Yang sesungguhnya hanys Allah-lah
yang mengetahui, Ia bersifatﬂuniversal, apa yang dica-
rinya tersedia di dalamnya. Kalau abad ini sudah banyak
penemuan ilmu pengetahuan, tapi sangat mungkin sekali
hari esok tumbuh hal-hal yang lebih baru, sekalipun
seakan-akan berlomba-lomba membuka tabir kea jaiban
dunia, Tapi bagaimanapun barunya suatu pendapat ilmu
pengetahuan, jika meninjau kembali ke dalam Al Qur'an,
pasti sindiran atau dasar kearah penyelidikan itu telah
dibayangkan pada abad yang telah lalu olehnya, Sebenar

nya tidak ada yang baru, hanya kita saja yang be lum

mengetahuinya dan tidask ada yang aneh, hanya manusia

11Moenawar Kholil, Al Qur'an Dari Masa Ke Masa,Cet.
ke VI, Ramadhani, Solo, 1985, hal., 716.
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itu belum mendapatkannya.
Qur'an akan tetap terbentang sepanjang masa,masa silam
serta masa-masa mendatang, Kemukjizatan Al Qur'an itu
sebagai pengetahuan yang sempurna dan baru, karena
fenomena-fenomena telah menunjukan bahwa, ketika ilmu
pengetahuan telah maju dan manusia telah menyelami
samudera-samuderanya, maka ia akan menemukan suatu
prinsip yang dikandung oleh Al Qur'an yang telah men-
dahuluinya, disamping segala fenomena ilmisah yang
terdapat di dalam lipatan yang tersembunyi., Sifat
mendahului ini akan tetap menjadi tands yang imperatif
bagi Al Qur'an dan sebagai pembentangan terhadap
segala yang akan dibawa oleh ilmu pengetahuan disepan-

Jjang jaman.l3 Di dalam ungkapan ini terdavat sesusatu

yang mengkonfirmasikan dan merealisir firman Allah :
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"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) Kami disegenap penjuru dan pada
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bari mereka
bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Dan apakah tidak

cukup (bagi kamu), bahwa sesungguhnya Tuhan-mu
menyaksikan segala sesuatu". (Fushilat : 52)."4

"2Abu Bakar Aceh, Sejarah Al Qur'an, Cet. V, Rama-

dhani, Solo, 1986, hal., 45 - 49.

3Ismail Ibrahim, Pengantar Sisi Mulis Al Qur'an

Rajawali, Jakarta, 1986 (Kata Penrantar 3

"Depag RI, Op. cit, hal. 781.



Keberadaan Al Qur'anul Karim adslah meluzuskan
akidah dan tidak menghendaki kemungkinan adanya perten-
tangan dan keraguan ketika terjadi perubahan kaidah-
kaidah ilmu pengetahuan atau pada saat kaidah-kaidah itu
mengikuti hasil penemuan baru Yang merobohkan pemikiran
lama atau sewaktu bukti-bukti yang meyakinkan menghapus
dugaan-dugaan yang meragukan....Al Qur'an selalu mendorong
kepada umat islam untuk mendalaminya guna meraih kema juan
jaman, sebab ia selalu memperbzharui cara-cara untuk mem-
peroleh penemuan-penemuan baru dan Sarana-sarana pengaja-

ran untuk umat manusia.15

Itulah keberadaan dan kebesaran Al Qur'an dengan
berbagai isi yang terkandung di dalamnya yang telah di
tunjukan oleh Al Qur'an sendiri, disamping itu para Orien
talist barat yang telsh mengadakan penelitian secarsa
Oobyektif, merekapun telah menyatakan dan mengakui kebe-
naran kewahyuan Al Qur'an; diantaranys :

1. Dr. Maradres dari Perancis menyatakan sbb :
"Adapun cara-cara penyusunan Al Qur'an itu sesungguh -
nya adalah cara-cara susunan (metode) ke-Tuhan-an Yang
Maha Menjadikan, Maha Mulia dan Maha Tinggi. Maks se-
sungguhnya metode ini mengandung segala keadaan yang

ada dan metode ini keluar dari pada-Nya, tidak lain
melainkan metode ke-Tuhan-an....".

"Bahwa perasaan syak wasangka tentang wghyu ke-Tuhznan

1SAbbas Mahmud Al Agqqad, Pilsafat Al Qur*an, Pus -
taka Firdaus, Jakarta, 1986, hal, 16,




yang diterima oleh Muhammad, itu sengaja ads didapatti
dalam kalangan mereka,, sebagaimana diakui pula, bahwa
keragu-raguan atau syak wasangka itu akan lenyap dengan
sendirinya manskala seseorzng itu sudah mengerjakan
penyelidikan dan pemeriksaan dengan sebenar - benarnya
tentang A1 Qur'an®.!

2. Harry Gaylord Dorman (Pengarang kitah :Towards Under -
standing Islam) menyatakan :
"Al Qur'an itu adalah benar-benar wahyu Tuhan yang di

diktekan oleh Jibril kepada Muhammad, sempurna dalam
setiap hurufnya. Ia merupakan mukjizat yang tetap ak-

tual hingga kini, sebagai bukti kebenarannya dan
kebenaran Muhammad Rasulullah. Mutu keajaibannya ter-
letak antara lain pada gayanya begitu sempurna dan

agung, sehingga tak mungkin ada seorang manusia atau
Jin, sekalipun yang dapat mengarang satu surah walaupun
yang terpendek sekalipun, yang dapat menandinginys;dan
sebagian dari pada keajaibanmya lagi terletak pada
kandungan. ajaran-ajarannya, nubuatnya tentang masa
depan dan keterangan-keterangan yang demikian tepat-
nya, sehingga meyakinkan bahwa tak mungkin Muham$ad
yang buta huruf itu dapat menciptakannya sendiri".'
Sekalipun sudah banyak bukti tentang kebesaran dan
kebenaran kewahyuan Al Qur'an, - dalam perjalanan se jarah
memang pernah terjadi adanya usaha penandingan terhadap
Al Qur'an, baik secara perorangan maupun kelompok, akan
tetapi usaha mereka itu sama sekali tidak berh»sil . Dian-
tara orang-orang yang pernah menandingi/memalsukan Al-
Qur'an al : Musailamah Al Kadzab, Abdillah bin Ka'ab,Ibnu

Rawandi, Al Muhanabby, Abul Ala Al Ma'arry, dll.18

"Moenawar Kholil, Op. cit, hal. 84.

""Endang Saifudin Anshari, Kulish Al-Islam, Cet.ke
tiga, Rajawali Qffset, Jakarta, 1992, hal., 191.

'"®pbu Bakar Aceh, Op. cit. hal.



Menurut Moenawar Kholil, bahwa ketidak mampuan

mereka untuk menandingi Al Qur'an itu, disebabkan karens

beberapa hal al :

1.

2

3.

4.

5.

Kemampuan mereka untuk membuat sustu karangan adslah

terbatas pada pensifatan terhadap benda, keadaan dan
peristiwa yang dapat dilihatnya.

Untuk membust suatu karangan, mereka tidak bisa membuat
suatu rangkaian kata-kata ataé kalimat yang fasih dan

baligh secara keseluruhan,

Mereka tidak mampu membuat dua macam kalimat yang hanya
mengandung satu ide atau satu maksud. Apabila mereka

membikin kalimat yang lain, maka akan berbeda dan ber-

ubah ide yang dikandungnya.

Kemampuan mereka untuk membuat karangan yang fasih dan

baligh, hanya dalam satu fak Saja. Apabila mereka mem-

bikin suatu karangan tentang sesuatu Yang bukan faknys

maka karangannya tidak bisa fasih dan baligh.

Kadar kemampuan mereka untuk membuat suatu karangan

Yang fasih dan baligh, hanya beberapa lembar saja, me=-

reka tidak mampu membusat Yang lebih banyak.

Apabila mereka membuat karangan syi'ir, meka pasti di

dalamnga terkandung suatu kebohongan. Mereks tidak

mampu membuat karangan syi'ir yang bersih dari kedusts

an atau kebohongan.19

19Moenawar Kholil, Op. cit, hal. 69 - 70,



Disamping adanya usaha untuk menandingi ayat-ayat

Al Qur'an dari para pemuka dan para jago kaum Musyrikin

Qurays pada khususnya dan Bangsa Arab pada umumnya, namun

banyak juga dari antara mereka itu yYang dengan sendirinya

mengakui akan kehalusan, keindahan dan kehebatan bahasa-
nya, susunan kata ayat-ayatnya serta isi yang terkandung
dalam Al Qur'an, sekalipun mereka tetap memusuhinya, tapi
mereka itu tetap merasa kagum dan terpaksa mengakui juga.

Sebagai contoh :

1. Walied bin Mughirah, tatkala ia mendengar suatu ayat
yang dibaca oleh Rasulullah saw, dengan terus terang
ia mengatakan :

"Apa yang 2kan saya katakan ? Demi Allah tidak ada
dari antara kami yang mengerti tentang syi'ir, baik
rajaznya maupun qashidahnya dan segala macam 8syi'ir
yang halus serta indah yang melebihi dari pada gnya.
Demi Allah tidak akan serupa dan seimbang sedikit pun
dengan yang dibaca oleh Muhammad., Demi Allah sungguh
perkataannya amat manis rasanya, sungguh susunan kata
nya sangat elok, sungguh di luarnyas sangat berbuash dan
sungguh di dalamnya sangat sedap, sungguh bahasanya
sangat tinggi tidak ada yang lebih dari itu dan sung-

guh ia adalah sangat memecahkan/mengalahkan segala
yang ada di bawahnya".

2. Utbah bin Rabi'ah, tatkala ia diperintah oleh tokoh-
tokoh Qurays untuk memperdayakan Nabi Muhammad, maka
ketika dibacakan kepadanya ayat-ayat Al Qur'an, se-
ketika itu pula ia berkata :

"Cukuplah, cukuplah sekian dulu Ya Muhammad dan cukup
lah sekian saja. Jangan engkau teruskan ! Aku minta

hendaknya engakau menerangkan dan berbicara yang se-
lainnya itu !,



3.

Setelah ia pulang ke rumahnya, ia termenung dengan
mengandung perasaan yang dalam dan mengakui keagungan
dan keindahan ayat yang barusan didengarnys dari Nabi
Mubhammad. Tatkala ia ditanya oleh para pemuka Qurays
yYang telah mengutusnya, dengan terus terang ia berkata:
"Demi Allah, Aku selzma hidup belum pernsh mendengar
perkataan yang seperti perkataan Muhammad. Perkataan -

nya akan saya anggap syi'ir bakan 8yi'ir, lantaran ia
memang bukan tukang syi'ir, dan akan saya anggap per-

kataan tukang tilik, ia bukan tilik, dan akan saya
anggap perkataan orang gila, ia tidak gila. Lantaran
itu, aku tidaklah dapat menjawab perkataan yang di

ucapkan oleh Muhammad sepatah katapun",

Nadhar bin Harits, ia termasuk tokoh Qurays yang keras
dalam memusuhi islam. Pada suatu hari, ketika ia men-
dengar ayat-ayat Al Qur'an yang dibaca oleh Nabi saw,

lalu ia berkata kepada kelompoknya :

"Hai para kawan ! sungguh kamu telah mengetahui bahwa,
aku belum pernah meninggal sesuatu perkara, melainkan
aku mesti mengetahuinya dan membacanya sertas mengatakan
nya lebih dahulu. Demi Allah, sungguh aku telsh me n-
dengar sendiri ucapan yang biasa diucapkan oleh
Muhammad. Demi Allah, sekali-kali aku belum pernsh men
dengar perkataan yang Serupa itu, ia bukanya syi'ir
bukannya sihir dan bukan tenung",20

Demikianlah bukti secara faktual, bshwa Al Qur'an

adalah wahyu dari Allah yang tidak dapat ditandingi oleh

siapapun. Sebab dalam kenyataannya dari diantara musuh-

musuh islam pun telah mengakui atas kebesaran dan keheba-

tan Al Qur'an, Dan penolakan terhadap kewahyuan Al Qur'an

201hid. Bal. 66 - &8.
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sama sekali tidak berdasarkan fakta. Sudzh berabad- abad
A1 Qur'an ada di hadapan manusia, namun tidak ada satu
karanganpun yang dapat menandinginya. Berjuta-juta kali
Al Qur'an dibaca manusia, tidak seorangpun Yang menyalah-~
kannya. Bahkan Maurice Bucaille dari Perancis yang meng -
adakan pemelitian terhadap A1 Qur'an, telah menyimpulkan
bahwa, 41 Qur'an adalah wahyu Illahi yang mssih asli, je-
las sejarahnya, tidak mengandung kesalahan aedikitpun.z1
Al Qur'an adalah kitab yang keotentikannya dijamin
oleh Allah, jaminan yang diberikan itu, atas dasar sifat
kKe-Maha Kuasa-an dan ke-Maha Tahu-an-Nya serta °~ - berkat
upaya-upaya yang dilakukan oleh umat manusia. Sebagaimana
: s 7 Y Lot d N P FE L 2704
Firman Allah :(1:}‘) u/i/l' Z_)u}d'/fy\[ﬁ[;___,zb}L!f
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya",
(Surat AL Hijr : g)22

Dengan jaminan tersebut, setiap muslim percaya,
bahwa apa yang dibaca dan didengarnys sebagai A1 Qur'an
tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang pernah di baca
oleh Rasulullah saw....Muhammad Husain Al-Thabathaba'iy -
telah menyatakan bahwa :Sejarah Al Qur'an demikian jelas
dan terbuka, sejak turunnya sampai masa kini. Ia dihaga

oleh kaum muslimin sejak dahulu sampal sekarang, sehingga

21Maurice thaille, Bibel, Qur*am & Sains Modern,
Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal. 3[3.

22

Departemen Agama RI, Op. cit, hal. 391,



pada hakikatnya Al Qur'an tidak membutuhkan sejarah untuk

membuktikan keotentikannya.23

B, Klasifikasi Isi Kandungan Al Qur'an

Karena begitu luasnya cakupan permasalshan yang
terkandung dalam Al Qur'an, maka Para ulama' berusaha me-
rumuskan secara sistematis pokok-pokok kandungan Al Qur'-
an. Namun demikian, rumusan-rumusan itu belum sepenuhnya
menggambarkan seluruh isi kandungan Al Qur'an. Disamping
diantara berbagai rumusan itu terjadi perbedsan-perbedaan
dalam hal cara pengungkapannya, sebagian rumusan nampak
rinci, sebagian yang lain nampak bersifat global.24

Di bawah ini dikemukan berbagai pandangan para

Ulama' dslam merumuskan isi kandungan Al Qur'an secara
klasifikatif :

1. A1 Qodli Abu Bakr ibnm Al "Arabi, dalam Qanun At-Ta'wil
menyebut jumlah 77450 ilmu sebagai isi kandungan Al-
Qur'an. Namun dalam jumlah yang Dbesar itu, Beliau
menyimpulkan adanya tiga induk ilmu yang dikandung
oleh Al Qur'an, yaitu :

a. Tauhid (peng-Esa-an &1lah), termasuk dslam pengerti
an tauhid adalah pengenalan tentang mekhluk-makhluk
Allah dan pengenalan tentang dzat Pencipta serta

23Qnraiah Shihab, Membumikan Al Qur'san, Cet. II,
Mizan, Bandung, 1992, hal, 21.

24Bisri Affandi, et al, Dirasat Islamiyysh II,
Anika Bahagia Offset, Surabaya, 1993, hal. 165.




segala nama, sifat dan perbuatan-Nya,

b. Tadzkir (peringatan), hal ini mencakup janji dan
ancaman (al wa'ad wal wa'id), surgs dan nerska dan
penyucian lahir batin.,

c. Ahkam (ketentuan-ketentuan hukum Allah), di dalam
nya tercakup segala pembebanan kewajiban (altaklif)
Penjelasan mengenai hal-hal yang bermanfaat dan

Yang madlarat serta perintah, larangan dan anjuran.

2. Menurut pendapat Ibnu Jarir At Thabari ialah :
a., Tauhid,
b. Akbbar (brita-berita).

Cc. Diyaanat (ajaran-ajaran agama).25

3. Dalam kitab Mahasin At Ta'wil karya Al Qasimi telah
ditampilkan sembilan pokok isi kandungan Al Qur'an
yang telah tercantum dalam bait syair yang telah popu-
ler dihafal di kalangan sebagian peminat ulumul Qur'an

sebagai berikut :

?/9 /5 ”" P 4 2/ 702 2 4
K_’uO)Airzag - Lav"X{)—-_;h'Gbluutzd»_AML(‘ﬁn
J_&) ’.-'J_l _}gr_/ y: N4 7 ’/fl/ /// » s
C{A.ﬁ. .3_9._/_}4‘/.«..*; ){Scﬁy

"Ketahuilah bahwasanya Al Qur'an itu terdiri dari
sembilan masalah yang akan aku ceritakan kepadamu

25A3y Sayuti, Al Itgan Fi 'Ulumil Qur'an, Jur 2 ,
Darul Fikr, Beirut, 1379, E 1. 128 = 129,

Al Qasimi, Mahasin At Ta'wil, Jilid 9, Cet. 3,
Darul Fikr, Beirut, 1978, hal. 104,




dalam bait syair tanpa rasa bosan, yakni : hslal,
haram, muhkam, mutasyabih, basyir, nadzir, nishoh,
idhah (nasihat dan pengajaran) dan matsal".

4. H. Majfuk Zuhdi dalam pengantar Ulumul Qur'an menyata-
kan bahwa, pada hakikatnya isi ajaran Al Qur'an itu
mengandung lima prinsip, sebab tujuan pokok diturunkan
Al Qur'an kepada Nabi Muhammad adalsh untuk diteruskan
kepada umat manusia adalah untuk menyampaikan lima

prinsip yang terdapat dalam Al Qur'an, yaitu :

a. Tauhid (doktrin tentang kepercaysan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa)

Sebelum kelahiran Nabi Muhammad saw (pra Islam)
keadaan umat manusia pada umumnya telah menyimpang
dari ajaran tauhid, sekalipun gebagian dari mereks
masih ada yang mengaku percaya kepada ke- Esa - an
Tuhan, tetapi sebenarnya tauhidnya sudah tidak
murni lagi, sebab Tuhan dianggap tidak tunggal se -
penuhnya, melainkan Ia terdiri dari beberapa oknum,
Misalnya :doktrin trimurti atau trinitas dari agama

Hindu dan Kristen.,

ba:Janjik dan aneam@n Tuhan
Tuhan menjanjikan bagi setiap orang yang ber -
iman dan selalu mengikuti petunjuk-Nya akan menda-
patkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat

dan sebaliknya Tuhan mengancam kepada siapa saja



Ce.

€.

Yang ingkar kepada-Nya,
Ibadah

Tujuan hidup msnusia di dunia ini adalah ber-
ibadah kepada Tuhan, Ibadsh bagi mamusia berfungsi
sebagai manifestasi manusia bersyukur kepazda Tuhan
atas segala nikmat dan karunia-Nya y=ng telah di-
berikan kepadanya, dan jugs berfungsi sebagai reali
sasi dan konsekwensi manusia atas kepercaysannya
kepada Tuhan. Sebab tidaklah cukup bagi manusia
hanya beriman tanmpa disertai dengan amal/ ibadah,
begitu pula tidak cukup bagi manusia beramal tanpa
dilandasi dengan iman.
Jalan dan cara mencapai kebahagiaan

Setiap orang ysng beragama pasti bercita cits
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia maupun di
akhirat. Untuk mencapai cita-cita itu, Allah mem-
berikan petunjuk melalui Al Qur'an, yeitu manusia
harus menempuh jalan yang diridloi oleh Allah dan
Rasul-Nya.
Kisah-kisah umat manusia sebelum Nabi Muhammad saw

Di dalam Al Qur'an terdapat kisah-kisah tentang
para Nabi atau Rasul beserta usztnya masing-masing,
Kisah tentang mereka itu diungkapksn kembali oleh
Allah dalam Al Qur'an denggn maksud, agar dijadikan

pelajaran bagi umat Muhammad, tentang bagaimanas



nasib manusia yang taat kepada Allah dan bagaimana
nasib mereka yang ingkar dan melawan Tuhan.27
manfaat paling utama dan pelajaran yang paling pen-
ting yang dapat diambil dari kisah-kisah seperti
itu adalah adanya peringatan tentang berlakunya
hukum Allah dalam kehidupan sosial serts pengaruh
baik dan buruk dalam kehidupan manusia., A4s Suyuti
berkata :kisah-kisah dalam 41 Qur'an sama sekali
tidak dimaksudkan untuk mengingkari sejarah, karena
sejarah dianggap salah dan membahayakan A1l Qur'an,
akan tetapi kisah-kisah dalam Al Qur'an itu merupa-
kan petikan-petikan dari sejarah sebagal pelajaran
bagi umat manusia dan bagaimana mestinya kita me-

narik manfaat dari peristiwa-peristiwa Se jarah itu.28

5. M. Hasbi dalam bukunya menyatakan bahwa pembahasan-
pembahasan Al Qur'an itu meliputi :

a. Hukum-hukum aqa'id, yaitu hukum-hukum yang wajib
diimani; mengenai iman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab=Nya, rasul-rasul-Nya.hari
akhir, qadla' dan gadar allah. Tegasnya hukum-hukum
Yang menjadi pemisah antara mukmin dan kafir.

b. Anjuran-anjuran yang mengajak manusia untuk mem-

27Majfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur'an, Cet. ke -
empat, Bina Ilmu, Surabaya, 1993, hal. 18 = 20.

28Ahmad Asy Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur'an, Pus-
taka Firdaus, Jakarta, 1985, hal. 59 - &0.




perhatikan dan menyelidiki keadaan alam, untuk mem-
buktikan wujud Allah dan kebesaran-Nya.

C. Wa'ad dan Wa'id, yakni janji baik dan buruk.
Al Qur'an dalam mengemukakan wa'ad dan wa'id ada
kalanya dengan menerangkan keadaan-keadaan dan pe-
ristiwa-peristiwa hidup di dunia, adakalanya dengan
menerangkan nikmat dan adzab di akhirat nenti.

d. Kisah-kisah orang purbakala dan umat-umat terdahulu.

e. Hukum-hukum akhlak, yaitu hukum-hukum yang dibicara
kan oleh ilmu sosiologi dan etika.

f. Hukum-hukum amaliyah.
Hukum-hukum amaliyah ini melengkapi segala persoal-
an yang dibutuhkan oleh umat dalam segala jaman dan
tempat. Al Qur'an dalam mengemukakan hukum-hukamnyea
adakalanya secara tafsili (terperinci) adakalznya
dengan menetapkan prinsip-prinsip umum, kaidah-
kaidah kulliyah dan menandaskan maksud = - maksudnya
dalam mengsyari'atkan hukum.29
Al Qur'an memberikan norma-norma yang menjadi uku-
ran untuk seluruh hukum yang berlaku dalesm umat
manusia, baik merupakan hukum positif, moral,susila
maupun sifat flexibility, sehingga ia dapat sesuai

untuk segala tempat dan masa.BO

JHasbi Ash Shiddiqy, Op. cit, hal. 160 - 161.

3OAbdoerraoef, Al Qur'an Dan Ilmu Hukum, Bulan
Bintang, Jakarta, 1970, hal. 42 - 43.




Demikianlah beberapa pendapat para Ulama' mengenai
klasifikasi isi kandungan Al Qur'an, Dari masing - masing
pendapat tersebut terdapat persamaan, disamping jugs ter-
dapat perbedaan. Namun perbedaan disini bukanlah merupakan
suatu perbedaan yang bersifat kontradiktif, sebab masing-
masing rincian memang terdapat di dalsm Al Qur'an.

Adapun pendapat yang paling umum yasng sering di
pakai di kalangan Ulama', adalah pendapat yang mengklasi-
fikasikan isi kandungan Al Qur'an menjadi lima prinsip,
yaitu : (ajaran tauhid, ibadah, janji dan anceman, jalan
dan cara mencapai kebahagiaan hidup, kisah-kisah umat
sebelum Nabi Muhammad). Pendapat ini mengacu kepada surat
Al Fatihah yang telah diyakini oleh umat islam sebagai
"Ummul Kitab" (Induk Al Qur'an). Allah menyatakan dalam

firman-Nya :
AN 2P0 2 s 12/ 3///
AV ,o‘\rLuJ "J-“"Jdu'wL*w D WABV

Artinya :"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulan% dan Al -
Qur'an yang agung", (Al Hijr : 87).2

Rasulullah saw juga menegaskan dalam sabdanya :

PP R

,L..,_,d.,M.MyWJULp»L}NJ 'L’L}-u“ ‘«L-ud"uf-
_;Li’s“euuw”';;r’ :’m@dw””l, ”"’;L;
N gfféfy/}::/ TSI ST 6 AR5 51 401 12 o
__,/bf)—‘uwg'd’dx-—’u“ b,t.é‘/*;}‘é-}-u e
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Depag XI, Op. cit, hal. 398,
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"Dari Abu Sa'id bin Mu'alla berkata : Ketika saya
sedang sholat, Rasulullah memanggilku, tetapi says
tidak menjawabnya, setelah itu saya berkata : Ya
Rasulullah saya kan sedang shalat ?. Beliau ber -
kata : Bukankah Allah telah berfirmen, .:;= apabila
Allah dan Rasul memanggilmu, maka jawablah; kemu -
dian Nabi bersabda kepadaku : Ketahuilah, aku akan
menga jarkan kepadamu surat terbesar dalam Al Qur'-
an sebelum kamu turun dari masjid, lalu Beliau
memegang tanganku. Dan saat Kami hendak turun dari
masjid aku berkata : Ya Rasul, sungguh engkau telah
berjanji akan mengajarkan kepadaku surat terbesar
dalam Al Qur'an. Jawabnya :"AL HAMDULILLAHI RABBIL
' ALAMIIN" itulah "ASSAB'UL MATSANI dan AL QUR'ANUL
' ADZIM" yang sudah diwahyukan".

Itukah sebabnya surat Al Fatihah dinamakan ummu 1
Qur'an karena ia sebagai preambule Al Qur'an yang telah
memproyeksikan 5 pokok isi kandungan Al Qur'an secara
global; yakni :
1. Ajaran tauhid.

Ajaran tauhid tergamhar pada ayat kedua dalam surat Al
/ ,,

.L D 2/9,4
Fatihah : L)“J a b J! karena pada ayat ini

mengandung pernyataan manusia, bahwa hanya Allah - 1lah
yang berhak menerima segala pujian dan syukur, karena

pada hakikatnya semua nikmat itu bersumber dari Tuhan.
’ /’/ /

; 2’
Kemudian ayat kelima : Lfdl““” L & ] JL;\ mem-

perjelas pengakuan manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa

karena ayat ini menyatakan bahwa, hanya Dia -lah yang

32Al Bukhari, Op. cit, hal., 228.



2.

De

77
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berhak disembah dan diminmtai pertolongan.”
Tentang Ibadah.

Pokok ajaran tentang tauhid tergambar pada ayat kelima
7 9 £ 1/ 4 12 /)

T LI} 1,,_{’[6! ibadah ini merupakan buah/
» " ~ “w '’

hasil dari tauhid, yang mengajarkan bahwa yang berhak
disembah hanya Allah, tidak yang lain., Pokok ajaran

ibadah juga tergambar pada ayat keenam :

s Aal T
.ng.-u...tmﬂ LM& menjalani jalan yang lurus ini
berati beribadah kepada Allah, yaitu dengan mematuhi
semua ajaran-ajaran-Hya.
Janji dan ancaman (wa'ad dan wa'id).

Janji dan ancaman Allah tergambar pada ayat keempat :

~ -
- ‘k_,)JQ3J ,ULQ pada hari pembalasan nanti, ma-

'i L4

nusia akan memperoleh pembalasan dari semua perbuatan
nya sewaktu hidup di dunia, yaitu syurga bagi mereks
yang beriman dan beramal saleh. Dan neraka bagi mereka
yang berbuat jshat, ingkar serta menyekutukan Allah,

Jalan dan cara untuk mencapai kebahagiaan hidup.

/lf L

Yang tergambar pada ayat keenam : :ﬁéﬂ' Jl‘! 3;L_u91

Yang dimaksud jalan yang lurus adalah peraturan—pera -
turan, hukum-hukum dan undang-undang Allah yang harus
dipatuhi dan diamalkan oleh manusia, sebab ini merupa-
kan jalan yang dapat menghantarkan msnusia kenada
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Kisah-kisah umat manusia sebelum Nabi Muhammad saw.

53Ma jfuk zuhdi, Op. cit, hal. 21.



Yaitu tergambar pada ayat ketujuh :
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"Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anu-

gerahi nikmat kepada mereka, bukan jalan mereka
yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang

sesat".
Diantara/sebagian umat-umat terdahulu itu ada yang te-
lah menerima anugerah nikmat dari Allah, yaitu psrsa
Nabi, Shiddiqiin, Syuhada', dan Shalikhin. Di samping
itu ada pula diantara mereka itu yang dimurkai dan
tersesat, yaitu orang-orang yang mengingkari dan tidak
mau mengikuti apa yang dibawa dan disampaikan oleh

para Nabi dan Rasul kepada mereka.

Dengan demikian jelaslah, bahwa surat Al FPatihah
itu mengandung kesimpulan isi Al Qur'an seluruhnyas.Karena
itu sangat tepatlah kalau surat Al Fatihsh itu dinsmai

Ummul Kitab, Ummul Qur'an dan Assasul Qur'an, disamping

nama-namanya yang 1ain.34
C. Fungsi Al Qur'an

Sesuai dengan kebutuhan dan pemikiran manusia
mengenai perlunya ada tuntunan hidup, boleh dikatzkan

bersumber dari Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, Belisu ber-

dua mengajukan permohonan kepada Allah, agar melimpahkan

kebahagiaan kepada anak keturunan mereka. Karena anak

34Abdul Hakim Malik, Tafsir Ummul Qur'an,Al Ikhlas
Surabaya, 1981, hal. 17 - 25,




cucu keturuman mereka akan sanggup mengadakan pengaturan
dan tatanan guna mengurus kahidupan di masa mendatang....
Kemudian Allah mengabulkan doa permohonan Beliau berdua,
maka turunlah janji Allah yang berkenaan dengan melimpah-
kan inayah kepada manusia dalam menghadapi perjalanan
hidupnya. Inaysh yang berupa petunjuk Allah untuk memper-

baiki keadaan mamusia dan jalan menuju keselamatan.

Untuk itu, Allah mengutus beberapa orang Rasul
dengan dibekali kitab suci, guna membimbing manusia ke
jalan yang benar....dengan demikian tidak adas slasan untuk
meragukan, bahwa Nabi Muhammad adalah orang pertama yang
mengibarkan tinggi-tinggi panji kesatuan dan persamaan di
antara segenap manusia dengan dibekali Al Qur'an untuk

seluruh umat manusia dan berlaku di mana dan kapan saja.35

Asy Syaikh Muhammad Abdul *Adzim Az Zarqaeni- dalam
kitabnya :Manahilul Irfan Fi 'Ulumil Qur'an menyatakan
bahwa :tujuan pokok dan fungsi diturunkan Al Qur'an adalah
sebagai petunjuk bagi manusia dan jin, sebagai bukti ke-
rasulan Nabi Muhammad dan sebagai sarans beribadah bagi
hamba-hambanya yang mau membacanya, Juga disebutkan tiga
keistimewaan Al Qur'an yaitu :petunjuk Al Qur'an bersifat

universal, sempurna dan jelas. Dikatakan universal karens

353halah Abdul Qadir A1 Bahry, Al Qur'an Wabina Al
Insan, terjem. Abu Laila dan Muhammad Tohir, Al Qur'zn
Dan Pembinaan Imsan, Al Ma'arif, Bandung, 1983, hal. 46.




jangkauannya adalah manusia dan jin dalam segala situasi
dan kondisi serta kapan dan di mana saja....dikatakan sem
purna, karena hidayah A1l Qur'an mengandung pengetahuan
manusia yang paling tinggi dan memadai, mengandung hida -
yah-hidayah Allah bagi sekalian manusia. Dikatakan jJjelss
karena, di dalamnya teratur rapi segala apa yang dibutuh-
kan oleh manusia, baik yang berkaitan dengan i*tioad,
etika, peribadatan maupun hal-hal yang berkaitan dengan
sosial kemasyarakatan. Di dalamnya terkumpul juga tentang
konsepsi stabilisasi kehidupan manusia di dunia dan di
akhirat. Teratur juga di dalamnya mengenai hubungan manu-
sia dengan Tuhannya dan dengan alam sekitarnya,mengandung
suatu metode yang pas untuk memenuhi kebutuhan jasmani

36

dan rohani.

Untuk lebih jelasnya, Al Qur'an mempunyai beberapa
fungsi, diantara fungsi yang terpenting adalah :

1. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad untuk membuktikan bahwa
Beliau adalah Nabi dan Rasul Tuhan dan Al Qur'an itu
firman Tuhan, bukan ucapan/ciptaan Nabi Muhammad saw.

Setiap Rasul diberi mukjizat oleh Tuhan sebagai
sebagai senjata untuk menunjang suksesnya missi yang
dibawanya. Al Qur'an merupakan mukjizat terbesar bagi

Nabi Muhammad, sebab kemukjizatan Al Qur'an berlaku

36Muhammad Abdul Adzim Az Zarqani, Manahilul Irfan
Fi Ulumil Qur'an II, Darul Ikhya' Kutubil TAroblyvah, Me-
sir. hal. 20.




sepanjang masa dan untuk seluruh umat manusia, dan
tidak bisa ditandingi oleh siapapun dalam segi manapun,
serta tetap terpelihara keasliannya tanpa ada peobahan
sedikitpun, (Surat Al Hijr : 9).>!
2. Sebagai pengukuh adanya kitab-kitab suci lain yang
pernah diturunkan sebelum Al Qur'an dan kebenaran ada
nya para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad.38
...dalam Al Qur'an dikatakan bahwa, para nabi dan rasul
terdahulu itu menyeru kepada kaum dan bangss yang ber-
beda-beda dan pada masa yang berbeda-beda pula. Tetapi
risalah yang disampaikan oleh mereka kepada kaumnya
masing-masing adalah identik semua, sebab risalah ter-
but terpancar dari sumber yang tunggal dan sama - E8me
menga jarkan kepada ketauhidan....maka dari itulah Nabi
Muhammad beserta ummatmya harus mempercayasi psra mnabi
dan rasul serta kitab-kitabnya sebelum kerasulan Nabi
Muhammad Baw.39
Meskipun kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi
terdahulu dipandang suci oleh umat islam, namun Al -

Qur'an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad adalah

kitab suci yang paling utama. Doktrin yang ditunjukaan

>TMasjfuk Zuhdi, Op. cit, hal. 23.

38Muslih Maruzi Wahyu Al Qur'an, Pustsks. Ameni,

39Fazlur Rahman, Tema Pokok Al Qur'an, Pustaka ,
Bandung, 1983, hal. 235.




oleh Al Qur'an, bukan sesuatu yang baru, tetapi serupsa
dengan kitab-kitab suei para Rasul terdahulu... Allah
tidak pernah memghapuskan wahyu-wahyu-Nya, tetapi Dia
memperkuat, menggantikannya dengan yang Serupa atau
yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
pada saat itu.40

Al Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah
satu-satunya hujjah, dalil kuat tentang pubuwwah para
Nabi terdahulu dengan segala mukjizat-Nya.41 Sekaligus
ia sebagai korektor adamya penyelewengan yang terjadi
pada ajaran-ajaran agama tauhid yang dibawa oleh para
Nabi tersebut. Penyelewengan mana yang dilakukan oleh

para pengikut-pengikutnya setelah mengalami proses

se jarah yang panjang.42 (Surat Al Maidah : 48).

3. Sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Tuhan untuk
memberikan keputusan terakhir terhadap beberapa masa-
lah yang diperselisihkan di kalangan para = pewmimpin
agama, sekaligus juga mengoreksi terhadap kepercaysan-

43

kepercayaan yang salah di kalangan umat beragama.

(Surat Ash Shoffat : 149).

4OAl Maududi, et. al, Esensi Al Qur'an, Cet, IV, =
Mizan, Bandung, 1992, hal, 5.

41Rasyid Ridla, Wahyu Illahi Kepada Muhammad, Cet.
ke 1I, Pustaka Jaya, Jakarta, 1987, hal. 149,

42y1514h Maruzi, Loc. cit.

434asjfuk zuhdi, Op. cit, hal. 22 = 23.



4, Untuk dipelajari dan diajarkan,

Sebagaimana firman Allah swt :

/”w""-ﬂ/e/ » 27 /.r}//’!
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"(Al Qur'an) ini adalah pemnerangan bagi seluruh
manusia dan petunjuk serta pelajaran be 1 orang-
orang ysng bertaqwa". (Ali Imran : 138).

Hal ini juga dikuatkan oleh sabda Rasulullash saw :

10 208 pga s i ! y /12 9
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"Dari 'Utsman, bahwa Rasulullah saw bersabda :
Orang yang paling baik diantara kamu sekalian ada-
lah orang yang mau mempelajari Al Qur'an kemudian
mau mengajarkannya (kepada orang lain)".

Apabila kamu menghendaki ilmu, maka pelajarilah Al
Qur'an, karena sesungguhnya di dalamnya penuh ilmu yang
terdahulu dan ilmu yang kemudian, Rasulullah memberi
motivasi kepada umat islam untuk giat mempelajari dan
mengajarkan Al Qur'an,46
Sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat msnusia dalam
mengelola hidupnya dengan baik. Disamping itu ia jugs
sebagai pembeda antara yang hak dan yang batil,sebagai
penjelas terhadap segala sesuatu, Lebih jsuh dari itu

ia berfungsi sebagai sumber segala aturan tentang hu-

44 pepag RI, Op. cit, hal. 98.

4BImam Abi Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 2, Penerbit

Dahlan, Indonesia, t.t, hal. 70.

46Moenawar Kholil, Op. cit, hal. 116 - 117.
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kum, sosial ekonomi, kebudayaan, pendidikan, moral dan
lain-lain, yang harus dijadikan way of 1life oleh
manusia untuk memecahkan segala persoalan hidup yang
dihadapinya. Untuk itu umat islam hesrus selalu berpe-
gang teguh pada Al Qur'an dan Sunnah Rasul, agar tidak

47

tersesat dalam hidupnya. Firman Allzah :

Y iy el ./d{ixuan L};;;b ._,LJlcfinﬁadﬁu__J,mhé“’\9

"Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang
telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu ber =
sda di atas jalam yang lurus", (Az Zuhruf : 43).% 48

Rasulullah saw juga bersahda :
a2 2 /’/ - T ‘:/// o A T
fi*—’UJQ‘L‘AL JJ,ELoL)/.d“ 1,9 : rkqﬁa_J;¢bi§pL9Nkﬂ9
;9//,;-; : 4 (7
49 (d’ \g.)lo\y) A\.‘L.}A}& ‘1"‘ is
"Nabi SAW bersabda :Bacalah olehmu Al- Qur'an
sehingga hatimu cenderung kepadanya dan apabila

terjadi perselisihan diantara kamu sekalian,ma-
ka luruskanlah dengannya". (HR. Al Bukhari)

6. Sebagzi penawar bagi segala macam penyakit.

Sebagaimana firman Allah swt :

_;wfx,/

é)-fb)j_g_,b,a_ll@u"\a.u} ct,‘o ;Z@Euuu@l

OV e (A A—%lﬁ

"Hai manusia, sesungguhmya telah datang kepada mu

47Rii"at Syaugi Nawawi danm M. Ali Hasan, Pengantar
Ilmu Tafsir,. Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hal. 42.

48pepag RI,  Op. cit, hal. 799.
“Siatan A1 Bukheri, Op=cit, hal. 237. -



pelajaran dari Tuhan mu dan penyembuh bagi penya =
kit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orsng-orang yang beriman",
(Surat Yunus : 57).°

Rasulullah saw juga menegaskan dalam sabdanya :

Bl av,s T
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"Dari Ali r.a berkata : Bahwa Rasulullah saw ber -
sabda : Sebaik-baik penawar itu adalah Al Qur'an",

Semua Ulama' sepakat bahwa,Al Qur‘an dapst menjadi
obat penyakit, tetapi untuk obat apa, mereka berlainan
pendapat. Diantara mereka ada yang mengatakan sebagai
abat dari penyakit-penyakit rohani saja, tidak davpat
menjadi obat penyakit jasmani. Tetapi lain Ulama' ada
yang berpendapat, bahwa Al Qur'an bisa untuk obat bagi
penyakit-penyakit rohani dan jssmani.

Ibnul Qayyim menyatakan dalam kitabnya "Madari jus-
Salikin", bahwa surat Al Qur'an itu mengandung obat
untuk hati (rohani), maka tidaklah ada perlainan npen-
dapat bahwa, cacat-cacat atau penyakit yang kalbu .sese
orang itu berpokok pada dua nerkara, yaitu ' =russknya
ilmu dan rusaknya tujuan hidup. Karena itu, timbulah
dua penyakit kalbu yang sangat berbahaya, yaitu adla -
lal (kesesatan) yang dikarenskan rusaknya ilmu dan

al ghadhab (keangkara murkaan) yang dikarensken rusak-

nya tujuan hidup.

DODepag BRI, Op. cit, hal. 515,

51Ihnu ilajah, Sumnan Ibnu Majsah, Juz 2, Darul Fikr,
(t.t), hal. 1158,




Kedua penyakit impi, induknya adalah kalbu, maka
hidayah Allah yang bernama "Shirathal Mustaqgim",adalah
merupakan obat penyakit kesesatan; sedang pengertian
dari "Iyyaka na'budu wa iyyska nasta'iin", adaleh obat
dari penyakit rusaknya tujuan atau kemurkaan.

Adapun Al Fatihah itu dapat pula menyembuhkan pe -
nyakit-penyakit tubuh ( jasmani), karena di dalamnya
mengandung rahasia-rahasia kebenaran dan paengertian-
pengertian yang sangat tinggi, yaitu tauhid, penyera -
han diri kepada Allah, pujian-pujian terhadap Allah,
di dalamnya terdapat nama-nama Allah yang dapat meng -
hilangkan segala kejelekan dan dapat mendatangkan

segala kebaikan (termasuk kesembuhan).52

Ketahuilah, bahwa sesungguhnys uraian di atss
belum menunjukan secara keseluruhan mengenai isi ksasndung-
an Al Qur'an, karena pada dasarnya tidak seorangpun yang
mengetahui hakikat isi kandungan Al Qur'an, tetapi hanya

Allah-1lah yang Maha Mengetahui.

_ 5ZBey Arifin, Samudera Al Fatihah, Cet. ke empat ,
Bina Ilmu, Surabaya, 1976, hal. 25 - 26.




